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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Selain dikenal dengan makanan khasnya, kota Palembang juga memiliki kain 

tradisional yang terkenal akan keindahannya. Keindahan dari kain Palembang  

sudah diakui baik secara nasional maupun internasional. Kain Palembang 

memiliki ragam motif yang memiliki keunikannya masing-masing. Diwariskan 

sejak lampau, keunikan dari ragam kain menjadi bagian dari perkembangan 

budaya  Palembang. 

Apabila membahas kain khas dari Palembang kata “songket” mungkin yang 

pertama kali terpintas dipikiran masyarakat. Kain songket memang sudah dikenal 

oleh masyarakat umum sebagai jagoan kain khasnya Palembang. Namun selain 

kain songket, Palembang juga memiliki ragam kain khas lainnya yang tidak kalah 

akan keunikan dan keindahannya. Diantaranya adalah kain jumputan atau dikenal 

dengan kain pelangi, kain tajung & blongsong, kain prada, dan kain batik 

Palembang. 

Hingga saat ini upaya pelestarian kain tradisional terus berkembang melalui 

produktivitas pengrajin kain yang dapat dijumpai dibeberapa titik di kota 

Palembang. Kawasan Tanggo Buntung dan Kelurahan Tuan Kentang merupakan 

kawasan pengrajin kain. Dimana di Kelurahan Tuan Kentang banyak dijumpai 

pengrajin kain jumputan, tajung, dan blongsong/blongket. Namun masih sedikit 

masyarakat yang mengetahui mengenai Kelurahan pengrajin ini. Sehingga 

mempromosikan Kelurahan Tuang Kentang sama halnya dengan mempromosikan 

ragam Kain Tradisional Palembang lainnya.  

Melalui visi misi Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kota Palembang dalam bidang 

pengembangan kebudayaan, kota Palembang sedang dalam tahap pelestarian dan 

pengembangan potensi seni dan budaya. Kepala Badan Perencanaan dan 

Pengembangan Litbang Kota Palembang, Harrey Hadi (Tribunnews Senin, 17 

September 2018) mengungkapkan bahwa terdapat 3 kawasan kota yang masuk 

dalam program pengembangan kota baru, yaitu Plaju, Sebrang Ulu I, dan 

Jakabaring. Pengembangan kawasan kota baru ini memiliki konsep berupa sport, 

tourism, dan heritage. 
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Pengembangan yang direncanakan di Kelurahan Tuan Kentang, akan sejalan 

dengan program Pemerintah dikarenakan lokasinya yang berada di kawasan 

Sebrang Ulu I. Selain itu, lokasinya yang berdampingan dengan sungai ogan 

menjadikan kawasan ini memiliki potensi site yang menarik. Dengan 

mempertimbangkan potensi sungai yang ada menjadi bagian dari proses 

perancangan. 

Kelurahan Tuan Kentang merupakan kawasan yang cukup padat yang didominasi 

oleh rumah warga baik rumah pengrajin yang memproduksi kain, maupun rumah 

warga lainnya. Sehingga hal ini perlu diperhatikan dalam proses perencanaan. 

Bagimana fungsi bangunan yang dapat berdampingan dengan bangunan 

disekitarnya. Serta  zonasi maupun sirkulasi bangunan sebagi respon terhadap 

lingkungan sekitar. 

Berdasarkan masalah dan potensi yang ada, penulis memilih untuk merancang 

bangunan yang dapat mempromosikan kain tradisional khas Palembang seta 

lokasi site, yaitu Kelurahan Tuan Kentang sebagai kampung pengrajin kain. 

Sehingga penulis mengambil judul “Perencanaan dan Perancangan Galeri Kain 

Palembang”.  

 

1.2 Masalah Perancangan 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat dirumuskan masalah 

perancangan yaitu bagaimana perencanaan bangunan dengan fungsi, zonasi dan 

sirkulasi yang tepat terhadap lokasi tapak. Serta transformasi bangunan sebagai 

respon dari lingkungan lingkungan sekitar yang mengoptimalkan potensi pada 

tapak. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan dari perencanaan dan perancangan galeri kain Palembang adalah 

sebagai berikut: 

1. Merancang bangunan berupa galeri kain Palembang yang dapat 

mempromosikan kain tradisional khas Palembang serta lokasinya sebagai 

kampung pengrajin kain. 

2. Menata fungsi, zonasi, dan sirkulasi bangunan terhadap site tapak. 
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3. Merencanakan bentuk bangunan sebagai respon potensi dan kondisi 

lingkungan sekitar. 

Adapun sasaran dari perencanaan dan perancangan galeri kain Palembang adalah 

sebagai berikut: 

1. Wisatawan yang berkunjung ke kota Palembang, baik mancanegara 

maupun domestik. 

2. Pengrajin kain Palembang yang ada di Palembang dan di sekitar site.  

3. Masyarakat Umum. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam penulisan laporan Perencanaan dan Perancangan 

Galeri Kain Palembang adalah sebagai berkut. 

1. Merancang galeri kain yang mewadahi aktivitas baik fungsi utama maupun 

penunjang didalamnya.  

2. Kain tradisional yang dipamerkan dan dijual belikan merupakan kain khas 

tradisional khas Palembang berupa kain songket, jumputan, tajung, 

blongsong, prada, dan batik Palembang yang diproduksi oleh warga di 

Kelurahan Tuan Kentang serta pengrajin di sisi kota lainnya. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika penyusunan dalam laporan pra/perancangan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, serta 

sistematika pembahasan mengenai perencanaan dan perancangan galeri kain 

Palembang. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas teori-teori pendukung terkait pengertian, tinjauan fungsional, serta 

tinjauan objek perancangan yang sejenis pada perencanaan dan perancangan galeri 

kain Palembang. 
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BAB 3 METODE PERANCANGAN 

Membahas terkait  metode yang digunakan dalam proses penulisan serta dalam 

proses perencanaan dan perancangan bangunan. 

 

BAB 4 ANALISIS PERANCANGAN 

Membahas analisa terkait dengan perancangan yaitu: analisis fungsional, analisis 

spasial/ruang, analisis kontekstual/tapak, dan analisis geometri.  

 

BAB 5 KONSEP PERANCANGAN 

Membahas konsep perancangan yang diterapkan  pada bangunan sebagai solusi 

penyelesaian masalah yang dianalisa pada bab sebelumnya. Bab ini terdiri dari 

dua bagian, yaitu sintesis perancangan dan konsep perancangan. 
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